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Abstract

This study aims to analyze self-efficacy in Family Hope Program (PKH) Facilitators in Padang
Hulu District, Tebing Tinggi City. This research uses a qualitative descriptive method. The subjects
in this study amounted to 4 PKH Facilitators. Data collection using interview and observation
techniques. Data analysis techniques use data reduction, data presentation and conclusion
drawing. Data validity uses source triangulation and method triangulation. The results showed that
from the generality aspect, most PKH Facilitators have good self-efficacy, as seen from their
ability to face routine tasks, new tasks, and unexpected challenges. However, some facilitators
showed low self-efficacy when faced with new tasks that required adaptation or different
approaches. From the level aspect, facilitators with high self-efficacy are able to handle tasks with
varying levels of difficulty, such as managing conflicts between KPM or policy changes, although
there are facilitators who feel less confident when facing very complex tasks. In terms of strength,
although some assistants maintained stable beliefs, others experienced instability in their beliefs
when facing protracted problems or ongoing challenges. These findings suggest that while some
PKH facilitators demonstrate good self-efficacy, some still need more support to improve their self-

efficacy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis self-efficacy pada Pendamping Program Keluarga
Harapan (PKH) di Kecamatan Padang Hulu, Kota Tebing Tinggi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang Pendamping PKH.
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
aspek generality sebagian pendamping PKH memiliki self-efficacy yang baik, terlihat dari
kemampuan mereka untuk menghadapi tugas rutin, tugas baru, dan tantangan tak terduga. Namun,
beberapa pendamping menunjukkan keyakinan diri yang rendah ketika dihadapkan pada tugas baru
yang memerlukan adaptasi atau pendekatan berbeda. Dari aspek level, pendamping dengan self-
efficacy tinggi mampu menangani tugas dengan tingkat kesulitan beragam, seperti mengelola
konflik antar KPM atau perubahan kebijakan, meskipun ada pendamping yang merasa kurang
percaya diri saat menghadapi tugas yang sangat kompleks. Dari aspek strength, meskipun sebagian
pendamping mempertahankan keyakinan stabil, beberapa lainnya mengalami ketidakstabilan
keyakinan diri saat menghadapi masalah yang berlarut-larut atau tantangan berkelanjutan. Temuan
ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian pendamping PKH menunjukkan self-efficacy yang
baik, masih ada yang perlu dukungan lebih untuk meningkatkan konsistensi keyakinan diri mereka,
terutama dalam menghadapi masalah atau tantangan yang kompleks.

Kata Kunci: Self Efficacy, Pekerja Sosial, Program Keluarga Harapan (PKH).
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PENDAHULUAN

Kemiskinan masih menjadi isu
sosial yang signifikan di Indonesia.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) Jumlah penduduk miskin di
Indonesia pada September 2022 mencapai
26,36 juta orang. Dibandingkan Maret
2022, jumlah penduduk miskin meningkat
26,16 juta orang. Maret 2023 menurun 0,21
persen poin terhadap September 2022
(Badan Pusat Statistik, 2023). Program
Keluarga Harapan (PKH) yang diluncurkan
oleh pemerintah sejak 2007 bertujuan
mengurangi kemiskinan dengan
memberikan  bantuan  sosial  kepada
keluarga miskin. Dalam pelaksanaannya,
keberhasilan PKH sangat bergantung pada
peran pendamping PKH yang berfungsi
sebagai pekerja sosial. Pendamping PKH
memiliki tanggung  jawab untuk
mendampingi Keluarga Penerima Manfaat
(KPM), menyelesaikan masalah yang
dihadapi, serta menghadapi berbagai
tantangan yang muncul selama proses
pendampingan. Dalam  melaksanakan
tugas-tugas  ini, pendamping PKH
membutuhkan tingkat self-efficacy yang
tinggi, yakni  keyakinan  terhadap
kemampuan diri untuk mengatasi berbagai
tantangan dan mencapai hasil yang

diinginkan.

Pendamping PKH, sebagai pekerja
sosial, memerlukan self-efficacy yang
tinggi untuk menjalankan tugas-tugas
tersebut dengan efektif. Self-efficacy,
menurut Bandura (1997), adalah keyakinan
individu terhadap kemampuannya untuk
berhasil menyelesaikan tugas tertentu,
yang mempengaruhi cara mereka bertindak
dan menghadapi tantangan. Sebagaimana
dijelaskan oleh Aziz (2023), self-efficacy
merupakan keyakinan mendalam yang
memberikan kekuatan pada individu untuk
menghadapi dan menyelesaikan tugas yang
diberikan sesuai dengan tuntutan yang ada.
Keyakinan ini menjadi pendorong utama
bagi individu untuk mengatasi rintangan
dan tantangan yang mereka hadapi.
Yuswanto (2020) juga menambahkan
bahwa self-efficacy

kemampuan dan keyakinanindividu untuk

merupakan

mencapai keberhasilan dalam berbagai
bidang. Seseorang dengan self-efficacy
yang tinggi akan lebih termotivasi dan
gigih dalam menghadapi tantangan,
sedangkan individu dengan self-efficacy
rendah cenderung mudah menyerah dan
merasa tidak mampu mengatasi masalah
yang dihadapi. Husein (2017) lebih lanjut
mengungkapkan  bahwa  self-efficacy
berkaitan erat dengan keyakinan pribadi

terhadap kompetensi dan kemampuan diri,
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yang berperan penting dalam
meningkatkan kinerja individu.

Namun, observasi awal di
Kecamatan Padang Hulu menunjukkan
bahwa tingkat self-efficacy pendamping
PKH belum konsisten, terutama dalam
menghadapi tugas-tugas baru atau situasi
yang  kompleks. Pendamping PKH
terkadang  merasa  kesulitan  dalam
menyelesaikan tantangan yang lebih besar,
yang mengindikasikan bahwa self-efficacy
mereka perlu diperkuat. Menurut Bandura
(dalam Triyono, 2018), ada beberapa faktor
self-efficacy

seseorang, di antaranya adalah pengalaman

yang mempengaruhi

kesuksesan, pengalaman individu lain,
persuasi verbal, dan keadaan fisiologis.
Pengalaman kesuksesan, misalnya,
merupakan faktor yang paling besar
pengaruhnya terhadap penguatan self-
efficacy, karena kesuksesan yang diperoleh
seseorang akan memperkuat keyakinan
dirinya dalam menghadapi tugas yang
serupa di masa depan. Sebaliknya,
kegagalan yang berulang dapat
menurunkan tingkat self-efficacy individu,
terutama jika kegagalan tersebut terjadi
dalam situasi yang sangat menantang.
Pengalaman individu lain juga turut
berperan dalam membentuk self-efficacy,

karena pengamatan terhadap kesuksesan

atau  kegagalan orang lain  dapat
memengaruhi keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya sendiri. Selain
itu, persuasi verbal yang diberikan oleh
orang lain juga dapat meningkatkan self-
efficacy, meskipun pengaruhnya tidak
bersifat permanen. Keadaan fisiologis,
seperti perasaan cemas atau stres, juga
dapat memengaruhi penilaian individu
terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas.

Sebagai pekerja sosial, pendamping
PKH memiliki fungsi yang sangat penting
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
dan membantu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh KPM. Menurut Zastrow
(2017), pekerja sosial berperan dalam
membantu  individu, kelompok, dan
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas
mereka dalam berfungsi secara sosial.
Fungsi  pekerja  sosial  mencakup
pengembangan sistem kesejahteraan sosial,
pemberdayaan masyarakat, serta
penanganan dan penyelesaian konflik
sosial.  Pendamping PKH, dengan
peranannya yang sangat spesifik, juga
berfungsi untuk memberikan dukungan
kepada KPM, memperkuat jaringan sosial
mereka, serta  membantu  mereka
mengakses sumber daya yang dibutuhkan

untuk mengatasi permasalahan yang
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dihadapi. Selain itu, pendamping PKH juga
berperan dalam mencegah disfungsi sosial,
meningkatkan  kualitas  hidup, dan
menciptakan kondisi yang mendukung
kesejahteraan sosial di tingkat individu
maupun masyarakat. Fungsi ini selaras
dengan prinsip-prinsip pekerjaan sosial
yang menekankan pentingnya peran
pekerja  sosial dalam  menciptakan
perubahan sosial yang positif.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana
self-efficacy pendamping PKH berperan
dalam  melakukan  tugas = mereka.
Sebagaimana ditegaskan oleh Sugeng
Pujileksono dkk (2018), pekerja sosial
termasuk pendamping PKH, memiliki
berbagai peran yang krusial, seperti
pemberdaya, mediator, fasilitator
kelompok, dan educator, yang semuanya
berhubungan erat dengan tingkat self-
efficacy yang dimiliki. Dengan
meningkatkan self-efficacy pendamping
PKH, diharapkan mereka dapat
menjalankan peran mereka secara lebih
efektif, yang pada gilirannya dapat
mencapai keberhasilan program PKH
dalam mengatasi masalah kemiskinan di

Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggali informasi mengenai self-efficacy
pendamping PKH di Kecamatan Padang
Hulu dalam melaksanakan tugas mereka.
Menurut  Sani  (2022), pendekatan
kualitatif bertujuan untuk menganalisis
data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari informan, mengembangkan
teori atau memahami makna dari
fenomena sosial. Dilakukan di Kecamatan
Padang Hulu, Kota Tebing Tinggi, dengan
melibatkan 4 informan yang dipilih secara
purposive sampling, yaitu pendamping
PKH memiliki pemahaman mendalam
terkait tugas sehingga dapat memudahkan
peneliti dalam menelusuri objek atau
situasi sosial yang diteliti (Abdussamad
2021:173).

Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam  menggunakan
panduan berbasis aspek self-efficacy
(generality, level, dan strength), observasi
langsung terhadap interaksi dan perilaku
pendamping, serta dokumentasi terkait
pelaksanaan Program Keluarga Harapan
di wilayah tersebut.

Data yang diperoleh dianalisis
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data

untuk merangkum dan memfokuskan data
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yang relevan, penyajian data untuk
menyusun pola atau hubungan
terorganisir, serta penarikan kesimpulan
dengan memverifikasi temuan untuk
memberikan ~ gambaran ~ menyeluruh
tentang self-efficacy pendamping PKH.
Hasil analisis data disajikan dalam bentuk
narasi guna memberikan pemahaman
mendalam tentang keyakinan diri (Self
Efficacy) pendamping Program Keluarga
Harapan (PKH). Dalam penelitian ini,
keabsahan data diuji melalui credibility,

transferability,
confirmability ~ (Abdussamad,  2021).

dependability, dan

Credibility menguji kepercayaan terhadap
data melalui teknik seperti triangulasi dan
member check. Transferability mengukur
ketepatan penerapan hasil penelitian ke
populasi yang lebih luas. Dependability
diuji  melalui audit oleh auditor
independen untuk memastikan konsistensi
proses penelitian. Confirmability
memastikan hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses yang dilakukan, dengan

tujuan agar hasilnya dapat diterima secara

luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dari
wawancara dan observasi yang dilakukan

mengenai self-efficacy pada pendamping

PKH, dapat disimpulkan bahwa keyakinan
diri yang dimiliki oleh pendamping sangat
berperan penting dalam menjalankan
tugas mereka. Pendamping yang memiliki
tingkat self-efficacy yang tinggi mampu
menunjukkan kemampuan dalam
menghadapi berbagai tantangan, baik
yang rutin maupun yang baru dan
kompleks. Mereka  juga  mampu
beradaptasi dengan situasi yang tidak
terduga, tetap tenang dalam mengambil
keputusan, dan mencari solusi yang efektif
untuk kepentingan Keluarga Penerima
Manfaat (KPM). Dalam pelaksanaan
tugas, pendamping yang memiliki self-
efficacy yang kuat dapat bekerja secara
mandiri dengan inisiatif yang tinggi, dan
mampu menjaga konsistensi keyakinan
diri mereka dalam situasi yang menuntut.
Selain itu, self-efficacy juga terlihat dalam
fleksibilitas mereka untuk menghadapi
tugas-tugas baru, dimana mereka tetap
percaya diri dalam menjalani peran dan
tanggung jawab baru yang diberikan.
Pendamping dengan self-efficacy tinggi
juga lebih termotivasi untuk terus belajar
dan mengembangkan diri.

Sehingga mampu meningkatkan
efektivitas dalam menjalankan tugas
mereka. Secara keseluruhan, self-efficacy

yang kuat pada pendamping PKH
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merupakan faktor kunci yang mendukung
keberhasilan mereka dalam memberikan
pelayanan yang optimal dan berdampak
positif bagi KPM, meskipun tantangan
tetap ada di lapangan.
1. Generality

Generality  dalam  self-efficacy
merujuk pada kemampuan pendamping
PKH untuk menerapkan keyakinan diri
mereka di berbagai situasi, baik dalam
tugas yang rutin maupun yang baru. Hal
ini mencakup fleksibilitas saat
menghadapi tantangan yang tidak terduga,
di mana pendamping mampu beradaptasi
dan menemukan solusi yang efektif meski
berada di luar pengalaman sebelumnya.
Selain itu, generality juga menekankan
konsistensi keyakinan diri mereka dalam
berbagai konteks pekerjaan, menunjukkan
bahwa pendamping tetap percaya diri, baik
saat menangani tugas yang sudah sering
dilakukan maupun ketika menghadapi
situasi baru yang lebih kompleks.

Berdasarkan hasil temuan yang
berfokus pada aspek generality dari self-
efficacy pendamping PKH, terdapat
perbedaan dalam tingkat keyakinan diri
mereka ketika menghadapi berbagai jenis
tugas. Beberapa pendamping
menunjukkan konsistensi dalam keyakinan

diri mereka, meskipun dihadapkan pada

tugas baru atau kompleks. Mereka tetap
merasa yakin bahwa mereka mampu
menyelesaikan  tugas tersebut, yang
mencerminkan self-efficacy yang tinggi
dan mendukung efektivitas kerja mereka
dalam berbagai situasi. Hal ini selaras
dengan pandangan Toharudin (2019),
yang menyatakan bahwa individu dengan
self-efficacy tinggi cenderung memiliki
sikap proaktif, disiplin, dan ketekunan
dalam menyelesaikan tugas-tugas
beragam, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan hasil kerja mereka. Namun,
ada juga pendamping yang mengalami
ketidakstabilan dalam keyakinan diri,
terutama ketika menghadapi tugas yang
lebih  rumit atau belum familiar.
Ketidakpastian ini membuat mereka
merasa  ragu  beradaptasi  dengan
perubahan situasi, yang pada akhirnya
dapat menghambat kelancaran pekerjaan
dan menurunkan efektivitas kerja mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy
yang tidak konsisten dapat menjadi
hambatan dalam menghadapi tantangan
baru secara optimal.
Selain itu, fleksibilitas
pendamping PKH dalam menghadapi
tantangan yang tidak terduga juga
mencerminkan aspek  generality ini.

Mereka mampu menyesuaikan diri dengan
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cepat dan mencari solusi efektif, bahkan
dalam situasi yang berada di luar
pengalaman sebelumnya, seperti
perubahan  kebijakan  atau  kondisi
lapangan yang sulit diprediksi.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa
keyakinan dir1 pendamping PKH tidak
hanya berlaku pada tugas yang biasa
mereka lakukan, tetapi juga dapat
diterapkan dalam menghadapi situasi baru
dan penuh tekanan. Rachmawati &
Budiningsih (2017) mendukung temuan
ini, di mana tingkat self-efficacy yang
tinggi pada individu berperan dalam
ketahanan menghadapi tantangan tak
terduga, memungkinkan adaptabilitas yang
tinggi dalam menghadapi perubahan.
2. Level

Self-efficacy pada pendamping
PKH dalam aspek level tercermin dari
keyakinan mereka dalam menangani
tugas-tugas dengan tingkat kompleksitas
yang berbeda. Pendamping merasa mampu
menghadapi situasi yang memerlukan
keterampilan atau pengetahuan khusus,
dan percaya diri bahwa mereka dapat
menyelesaikan masalah yang memiliki
dampak signifikan terhadap hasil akhir.
Selain itu, pendamping juga menunjukkan
keyakinan diri yang tinggi dalam

pengambilan keputusan yang memerlukan

tanggung jawab besar, memastikan bahwa
keputusan yang diambil akan mendukung
tercapainya tujuan program dengan
efektif.

Berdasarkan hasil temuan
lapangan, pendamping PKH menunjukkan
self-efficacy yang tinggi dalam berbagai
aspek tugas mereka. Pada indikator
pertama, sebagian pendamping memiliki
keyakinan kuat ketika menghadapi tugas-
tugas yang sulit atau kompleks. Mereka
menunjukkan ketekunan dan daya tahan
ketika dihadapkan pada tantangan rumit,
berusaha untuk mengatasi hambatan dan
memastikan hasil yang positif. Tingkat
keyakinan  diri  ini  mencerminkan
kemantapan mereka dalam menyelesaikan
kesulitan, yang selaras dengan pendapat
Laurencelle (2018), yang menyatakan
bahwa self-efficacy membantu individu
memperkuat keyakinan mereka dalam
menyelesaikan tugas yang sulit melalui
ketekunan dan dukungan sosial yang
mereka terima. Selain itu, Lunenburg
(2011) juga mengemukakan bahwa self-
efficacy mendukung individu untuk
berusaha dan mencapai hasil karena
mereka percaya pada kemampuan diri
mereka sendiri, yang tampak dalam
keyakinan para pendamping PKH saat

menangani tugas kompleks. Namun, ada
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juga pendamping yang merasa kurang
percaya diri ketika menghadapi tugas yang
kompleks atau sulit. Dalam situasi ini,
mereka merasa lebih ragu dan kurang
yakin dalam melaksanakan tugas tersebut
dengan efektif, yang menunjukkan bahwa
self-efficacy  yang rendah dapat
menghambat kemampuan mereka untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang lebih
menantang.

Di sisi lain, pendamping PKH juga
memiliki kemampuan yang baik dalam
menangani situasi yang membutuhkan
keterampilan atau pengetahuan khusus.
Saat dihadapkan pada masalah yang
memerlukan pemahaman lebih lanjut,
seperti  kebijakan baru atau teknik
pemberdayaan KPM, mereka mampu
mengembangkan dan  memanfaatkan
pengetahuan yang relevan untuk mencapai
solusi  terbaik.  Ini  menunjukkan
kemampuan mereka untuk tidak hanya
bergantung pada rutinitas tetapi juga
memperdalam keahlian mereka sesuai
kebutuhan tugas. Temuan ini selaras
dengan teori Lunenburg (2011), yang
self-efficacy

berpengaruh pada kemampuan belajar,

menyebutkan bahwa

motivasi, dan kinerja individu, karena
individu akan berusaha untuk terus belajar

dan melakukan hanya tugas yang mereka

yakini  dapat  berhasil  dilakukan.
Sementara itu, McShane dan Von Glinow
(2017) juga menyatakan bahwa self-
efficacy memungkinkan individu untuk
melibatkan kemampuan mereka dalam
tantangan yang kompleks dan bersifat
teknis, sebuah kualitas yang diperlihatkan
oleh pendamping PKH di lapangan.
Terakhir, para pendamping PKH
menunjukkan  keyakinan diri  yang
konsisten dalam menyelesaikan berbagai
tugas dengan baik, tepat waktu dan
berdampak positif. Mereka bukan hanya
fokus pada pencapaian target, tetapi juga
berusaha menjalankan tugas secara detail
dan teliti. Teori ini merujuk pada
keyakinan individu akan kemampuannya
dalam  mengerjakan  tugas yang
dipercayakan kepadanya (Bandura, 2012).
Self-efficacy merujuk pada keyakinan
individu mengenai kemampuannya dalam
melaksanakan suatu tugas secara berhasil
(Ivancevich, Konopaske, dan Matteson,
2007). Noviawati (2016) mendukung
pandangan ini dengan menjelaskan bahwa

self-efficacy

menyelesaikan pekerjaan dengan optimal

membantu individu

dan tepat waktu, sebagaimana yang
terlihat dalam dedikasi pendamping PKH
untuk menyelesaikan tugas sesuai standar

yang diharapkan. Secara bebas, istilah ini
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dapat diterjemahkan sebagai keyakinan
akan kemampuan diri.

Selanjutnya, para pendamping juga
memperlihatkan  keyakinan diri  yang
tinggi dalam pengambilan keputusan,
terutama dalam situasi kompleks yang
membutuhkan  pertimbangan  matang.
Mereka dapat menilai situasi dengan
cermat dan mengambil keputusan yang
mereka yakini tepat, menunjukkan tingkat
tanggung jawab yang besar serta
keyakinan akan kemampuan mereka
dalam  memberikan  hasil  terbaik.
Penemuan ini didukung oleh Bruin &
Hughes (2012), yang menyatakan bahwa
self-efficacy merupakan prediktor yang
baik dalam pengambilan keputusan,
karena individu dengan keyakinan diri
tinggi lebih responsif dan percaya diri
dalam menghadapi situasi yang menuntut
pertimbangan mendalam. Bandura (2012)

self-efficacy

berkaitan dengan keyakinan individu akan

menambahkan bahwa

kemampuan mereka dalam menyelesaikan
tugas, termasuk dalam keputusan penting
yang mereka hadapi, yang terlihat jelas
dalam tindakan pendamping PKH.
3. Strength

Strength dalam  self-efficacy
merujuk pada seberapa kuat keyakinan

seseorang terhadap kemampuannya dalam

menghadapi tantangan dan menyelesaikan
tugas-tugas. Orang yang memiliki
strengthself-efficacy yang tinggi
cenderung memiliki keyakinan yang stabil
dan  konsisten, meskipun  mereka
mengalami hambatan atau kegagalan.
Mereka tidak mudah goyah ketika
menghadapi situasi sulit atau
mendapatkan umpan balik yang negatif,
dan justru melihat kegagalan sebagai
kesempatan untuk belajar dan
berkembang. Individu dengan strength
yang tinggi juga mampu mempertahankan
keyakinan diri dalam jangka waktu lama
dan cenderung memiliki ketahanan mental
yang baik, memungkinkan mereka untuk
tetap produktif dan optimis dalam
menghadapi tantangan yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil temuan yang
berfokus pada aspek strength dari self-
efficacy pendamping PKH, terlihat bahwa
ada beberapa pendamping yang keyakinan
dirinya tidak konsisten, terutama saat
menghadapi masalah yang berlangsung
lama  atau  berkelanjutan. = Mereka
cenderung merasa ragu dan kurang
percaya diri dalam menghadapi tantangan
yang terus-menerus, terutama ketika
solusi tidak segera ditemukan.

Ketidakstabilan  keyakinan  diri  ini
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mempengaruhi mereka dalam mengambil
keputusan dan bertindak, sehingga dapat
memperlambat ~ proses  penyelesaian
masalah.Namun, di sisi lain, ada
pendamping yang memiliki konsistensi
yang kuat dalam menghadapi tugas dan
menunjukkan stabilitas keyakinan diri saat
menghadapi tantangan. Pendamping PKH
tidak hanya memiliki rasa percaya diri
yang mantap saat menjalankan tugas rutin,
tetapi juga saat menghadapi tantangan
yang lebith  kompleks. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki
ketahanan mental yang cukup baik,
meskipun dihadapkan pada situasi sulit
atau mendapatkan umpan balik yang
kurang  baik.  Konsistensi ~ dalam
menghadapi tantangan ini memungkinkan
mereka untuk terus maju dan menjadikan
kesulitan sebagai pelajaran yang berharga.
Penelitian Damri (2017) mendukung hal
ini, mengatakan bahwa seseorang yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan
memiliki  keinginan yang kuat wuntuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan
akan dengan mudah menyelesaikan
tugasnya meskipun menghadapi berbagai
kesulitan. Pendapat ini sejalan dengan
penelitian Edwin dan Widjaja (2020),
yang menyebutkan bahwa individu dengan

self-efficacy tinggi cenderung memiliki

ketekunan dan keyakinan kuat untuk
menyelesaikan  tugas walaupun ada
hambatan. Selain itu, penelitian Soetipjo
et al. (2023) menegaskan bahwa individu
dengan self-efficacy yang stabil mampu
menghindari siklus negatif dari keraguan
diri,  bahkan  ketika = menghadapi
kegagalan.

Selain konsistensi dan stabilitas
dalam menghadapi tugas, pendamping
PKH juga menunjukkan kemampuan
untuk bekerja secara inisiatif, terutama
ketika situasi membutuhkan respons cepat
atau solusi yang kreatif. Meskipun
beberapa pendamping mungkin merasa
lebih nyaman bekerja dalam tim atau
dengan dukungan bimbingan, mereka
tetap memiliki inisiatif yang tinggi untuk
mencari solusi dalam situasi-situasi yang
mendesak. Penelitian Sharma dan Rani
(2013) mendukung hasil ini dengan
self-efficacy

berhubungan erat dengan personal growth

menunjukkan bahwa

initiative, memungkinkan individu untuk
terus berkembang. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Batool et al.
(2017), yang menyatakan bahwa ada
hubungan positif antara self-efficacy dan
inisiatif pertumbuhan pribadi. Sementara
itu, Xu et al. (Cai & Lian, 2022)

menegaskan bahwa individu dengan
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inisiatif yang kuat cenderung memiliki
tujuan hidup yang jelas dan mampu
merancang rencana yang sesuai dengan
tahapan hidupnya, menjadikannya lebih
mungkin untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

PENUTUP
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, self-
efficacy terbukti memainkan peran
penting dalam kinerja pendamping PKH
dalam mendampingi Keluarga Penerima
Manfaat (KPM). Pendamping dengan
tingkat  self-efficacy  tinggi  dapat
menghadapi berbagai tantangan dengan
percaya diri, fleksibilitas, dan ketahanan,
yang memungkinkan mereka
menyelesaikan  tugas dengan  hasil
optimal. Tiga aspek utama self-efficacy
generality, level, dan strength
mempengaruhi kemampuan pendamping
dalam menjalankan peran mereka.
Sebagian besar pendamping
menunjukkan kemampuan untuk
menerapkan  keyakinan diri  dalam
berbagai tugas, meskipun beberapa masih
ragu dalam menghadapi situasi baru.
Beberapa pendamping merasa percaya

diri dalam tugas kompleks, namun ada

yang kesulitan pada tugas yang

memerlukan  keterampilan  spesifik.
Selain itu, mayoritas pendamping dapat
mempertahankan keyakinan diri, meski
ada yang menurun saat menghadapi
tekanan berulang. Untuk memperkuat
self-efficacy pendamping, disarankan
adanya pelatithan berbasis simulasi dan
supervisi rutin untuk meningkatkan
fleksibilitas serta rasa percaya diri
mereka. Pelatihan teknis lanjutan dan
bimbingan dari pendamping
berpengalaman juga perlu dilakukan.
Selain  itu, pelatihan ketangguhan
psikologis dapat membantu mereka
menjaga keyakinan diri, terutama dalam
menghadapi tekanan. Umpan balik
konstruktif dan apresiasi atas pencapaian
juga penting untuk meningkatkan
motivasi dan keyakinan diri secara
berkelanjutan. Temuan ini dapat menjadi
dasar bagi penelitian lebih lanjut yang
mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi peningkatan self-efficacy

dalam pekerjaan sosial.
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